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ABSTRAK

Adapun bimbingan di pesantren adalah proses pemberian
bantuan kepada murid/santri, dengan memperhatikan santri itu sebagai
individu dan makhluk sosial serta memperhatikan adanya perbedaan-
perbedaan individu agar santri itu dapat membuat maju seoptimal
mungkin dalam proses perkembangannya dan agar ia dapat menolong
dirinya, menganalisis memecahkan masalah-masalahnya. Kepribadian
adalah ciri atau karakteristik atau sifat dari diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.
Permasalahannya, para santri memiliki latar belakang yang berbeda,
baik dari asal daerahnya, bahasa, ekonomi serta usia sehingga dari
perbedaan ini setiap santri sudah memiliki kepribadian yang dibawa
dari lingkungan sebelumnya, namun masih banyak yang belum
memiliki kepribadian yang harus dimiliki santri dipondok pesantren
meskipun santri sudah belajar pendidikan agama di sekolah umum
sebelumnya.

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini berbentuk penelitian
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. pemilihan
informan menggunakan teknik purposive Sampling. Informan yang
terdapat pada sumber data yaitu : 2 orang pembina, 3 orang pengawas,
1 orang pengurus dan 3 orang santri. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa langkah-langkah
pelaksanaan bimbingan yaitu : 1. Identifikasi masalah (mengenali
gejala-gejala yang nampak dari prilaku siswa), 2. Pemberian bantuan,
3. Evaluasi dan tindak lanjut. Bimbingan kepribadian berbasis Al-
Qur’an pada santri dilakukan dengan 1 bentuk bimbingan, yaitu : 1)
bimbingan preventif, bimbingan yang diberikan terutama dengan
maksud mencegah atau menghindari timbulnya masalah yang serius
dimasa mendatang.

Kata kunci : bimbingan, kepribadian, berbasis Al-Qur’an
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami skripsi ini
terlebih dulu penulis menjelaskan kalimat-kalimat yang
dianggap perlu untuk mempertegas pengertian yang di maksud
dan tujuan proposal skripsi ini. Maka dalam bagian penegasan
judul ini akan diuraikan secara rinci. Kata-kata yang perlu
ditegaskan dalam judul ialah “Bimbingan Kepribadian Berbasis
Al-Quran Santri di Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam
Jakarta Utara”. Adapun istilah yang akan dibahasa adalah
sebagai berikut :

Konsep pertama yang di jelaskan adalah menurut Prayitno
yang dimaksud dengan bimbingan adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang
ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma
yang berlaku.*

Adapun bimbingan di Pesantren adalah proses
pemberian  bantuan  kepada  murid/santri, dengan
memperhatikan santri itu sebagai individu dan makhluk
sosial serta memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan

individu agar santri itu dapat membuat maju seoptimal
mungkin dalam proses perkembangannya dan agar ia dapat
menolong dirinya, menganalisis memecahkan masalah-

! Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, PT
Rineka Cipta, Mei 2013), 99



masalahnya. Semua itu demi memajukan kebahagian
hidup, terutama ditekankan pada kesejahteraan mental .

Bimbingan yang penulis maksud adalah pemberian
bantuan melalui kegiatan pemberian nasihat-nasihat yang
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari
Al-Qur’an kepribadian santri di Pondok Pesantren
Roudhoh Al-Aitam Jakarta Utara.

Konsep kedua adalah kepribadian berbasis Al-
Qur’an yang penulis maksud adalah Prilaku individu yang
berdasarkan petunjuk nilai-nilai yang ada di dalam Al-
Qur’an yang direalisasikan dalam kehidupan nyata seperti
amaliyah yang berkaitan dengan pengamalan ibadah
mahdhah seperti sholat dan puasa yang hubungan nya
dengan Allah SWT.

Konsep ketiga adalah kepribadian menurut definisi
tokoh Adolf Heuken, S.J. kepribadian adalah pola
menyeluruh semua kemampuan, perbuatan serta kebiasaan
seseorang, baik yang jasmani, mental, rohani, emosional
maupun sosial. Semuanya ini telah ditatanya dalam caranya
yang khas dibawah beraneka pengaruh dari luar.pola ini
terwujud dalam tingkah lakunya, dalam usahanya menjadi
manusia

sebagaimana dikehendakinya. Selanjutnya menurut define

konsep ialah akumulasi dari berbagai karakter dan sifat

yang melekat pada diri individu yang berwujud pada
perilaku sehari-hari yang mengarahkan pada nilai-nilai
islami.

Pondok Pesatren Roudhoh Al-Aitam yang berlokasi di JI.
Marunda Baru Cilincing Jakarta Utara suatu lembaga
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat
sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri yang

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi), (Jakarta,PT Raja Grafindo Persada, Maret 2014), 16
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dimaksud adalah siswa di Pondok Pesantren yang menerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atatu madrasah
yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership
seorang atau beberapa orang kiyai dengan ciri-ciri khas yang
bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa judul
skripsi ini membahas tentang pemberian nasihat-nasihat kepada
para santri berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber
dari Al-Qur’an sehinga santri mampu mengaktulisasikan dalam
bentuk tingkah laku yang berkaitan dengan Allah SWT melalui
kegiatan ibadah wajib maupun sunnah dan tingkah laku yang
berkaitan dengan diri sendiri.?

B. Latar Belakang Masalah

Kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau sifat dari
diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang
diterima dari lingkungan. Misalnya keluarga pada masa kecil,
dan juga bawaan seseorang sejak lahir. Di samping itu,
kepribadian juga sering diartikan atau dihubungkan dengan ciri
tertentu yang menonjol pada diri individu. Oleh karena itu,
definisi  kepribadian  menurut  pengertian  sehari-hari
menunjukan pada bagaimana individu tampil atau
menimbulkan kesan bagi individu-individu lainnya.

Permasalahannya, para santri memiliki latar belakang yang
berbeda, baik dari asal daerahnya, bahasa, ekonomi serta usia
sehingga dari perbedaan ini setiap santri sudah memiliki
kepribadian yang dibawa dari lingkungan sebelumnya, namun
masih banyak yang belum memiliki kepribadian yang harus
dimiliki santri dipondok pesantren meskipun santri sudah
belajar pendidikan agama di sekolah umum sebelumnya.

® Sulthon Mashud, Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren,
(Jakarta, Agustus 2009), 10



Selayaknya santri baru yang Kkepribadiannya masih
terbawa dari rumah seperti tingkat kemandirian nya kurang,
kebiasaan yang dirumah masih dibawa dengan contoh kurang
nya atau jarang melakukan sholat lima waktu atau yang
dimaksud sholat nya masih ada yang renggang (hanya
melakukan sholat zuhur atau magrib), masih bergantung
kepada orang tua dan juga dalam menunaikan puasa masih
belum sempurna dalam arti masih belum terbiasa
melaksanakan puasa full sehari (dilakukan setengah hari atau
berpuasa hanya mencapai pukul 12 siang).

Sedangkan ini masih bertolak belakang dengan kepribadian
santri yang harus dimiliki. Kepribadian santri yang harus
dimiliki yakni mandiri, jujur, beribadah kepada Allah seperti
melaksanakan sholat lima waktu dan menjalankan puasa
dengan baik dan berakhlag seperti Rasulullah SAW.

Dakwah Islam, bila dilihat dari aspek kultural umat
manusia, merupakan salah satu alat pembudayaan (enkluturasi)
masyarakat itu sendiri dan sebagai upaya untuk mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia kepada titik
optimal kemampuanya dalam memperoleh kesejahteraan hidup
di dunia dan kebahagian hidupnya diakhirat.

Dalam hal ini, Dakwah dalam lingkungan pendidikan
bergantung pada para ustadz yang menentukan keberhasilan
proses belajar, sehingga mereka dituntut, baik teoritis maupun
praktis, dalam pelaksanaan tugasnya.

Sedangkan faktor-faktor yang bersifat internal seperti bakat
atau pembawaan anak didik dan faktor eksternal seperti
lingkungan dalam segala dimensinya menjadi sasaran pokok
proses ikhtiar para santri.*

Pondok Pesatren juga semakin berkembang dan berperan
aktif dalam meningkatkan kecerdasaan akademik anak dengan

4 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, PT Bumi Aksara, April 2011) him,
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tidak hanya memberikan bimbingan keagamaan, tetapi Pondok
Pesatren juga dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat
membantu anak dalam mengatasi kesulitan belajar. Pondok
Pesantren menurut M. Arifin berarti, suatu lembaga pendidikan
agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar,
dengan sistem asrama (komplek) di mana santri-santri
menerima pendidikan agam melalui sistem pengajian atatu
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari
leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri
khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala
hal.

Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam adalah salah satu
yayasan yang berdiri di kawsan marunda, cilincing-jakarta
utara. Yang mendidik para santri nya mampu menghafal Al-
Qur’an dengan baik. Tidak hanya itu Pondok Pesantren
tersebut melaksanakan kegiatan bimbingan dalam pembinaan
kepribadian yang diperlukan oleh santri, karena dalam bidang
ini sering menjadi permasalahan bagi santri.

Bimbingan dalam pembinaan kepribadian diperlukan dalam
hal :

1. Menyediakan informasi serta memberikan motivasi kepada
anak bimbingan agar meningkatkan pembinaan serta
pengembangan kepribadian yang sehat dan utuh.

2. Mengembangkan inspirasi dan dorongan-dorongan yang
timbul dari minat, perhatian individu yang memahami
masalah perkembangan kepribadian santri.®

Menyediakan waktu secara periodik untuk konseling
tentang persoalan-persoalan hidup pribadi santri dilingkungan
Pondok Pesantren. Untuk maksud ini ustadz harus memberikan

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah(Berbasis
Integritas),,, 37



dorongan agar mereka suka berkonsultasi kepadanya demi
perkembangan kepribadiannya.®

Sehingga dapat kita ketahui, peranan bimbingan yang
dilakukan oleh ustadz maupun ustadzah sebagai guru
pembimbing memiliki peranan penting dalam uapaya
mambantu santri membentuk kepribadian berbasis Al-Qur’an
dan membantu santri dalam mengatasi permasalahan yang
dihadapi santri baik yang berkaitan dengan maslah pribadi
maupun sosial.

Peran penting yang diharapkan dari adanya pelaksanaan
bimbingan yang dibutuhkan dalam membantu santri
membentuk kepribadiannya menjadi prilaku individu yang
berdasarkan petunjuk nilai-nilai yang ada di dalam AlQur’an
yang direalisasikan dalam kehidupan nyata seperti amaliyah
yang berkaitan dengan nilai-nilai tingkah laku sehari-hari, baik
yang berhubungan dengan Allah SWT.

Mengamati dan meneliti lebih dalam tentang
bagaimana proses layanan bimbingan dalam membentuk
kepribadian berbasis Al-Qur’an, karena sesuai dengan visi misi
Pondok Pesantren tersebut yakni tidak hanya mencetak para
hafidz Qur’an tetapi juga membentuk kepribadian Qur’an
tertanam sebagai akhlak pada diri seorang santri.

Dalam hal ini proses bimbingan yang telah di lakukan di
pondok pesantren Roudhoh Al- Aitam yaitu memberi bantuan
terhadap anak-anak atau murid pondok pesantren Roudhoh Al-
Aitam agar mampu memecahkan kesulitan yang di alami dalam
membentuk kepribadian diri mereka sendiri dengan cara
memberi dorongan agar mereka lebih beriman bertagwa dan
lebih mendekatkan diri terhadap Allah serta lebih giat lagi
dalam membaca al — Quran . karena bimbingan ini relevan
dengan pendidikan agama, maka menurut Zakiyah Darajat
bimbingan keagamaan itu bertujuan membimbing anak-anak

6 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Askara, 1992)him, 7
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agar menjadi muslim sejati, beriman, teguh, beramal sholeh,
dab berakhlak mulia, agar tercipta nya kepribadian diri yang
lebih baik lagi dari sebelum nya. Adapun beberapa proses
bimbingan yang telah dilakukan antara lain yaitu :

1. Membantu membimbing para santri dalam mendapatkan
lingkungan yang sesuai dengan keadaan dan kepribadian
diri mereka masing-masing.

2. Membantu membimbing santri agar beradaptasi dengan
orang-orang disekitar nya.

3. Membantu membimbing santri agar menghindari
kemungkinan terjadi hambatan.

4. Membantu para santri untuk memperbaiki kepribadian
santri yang di pandang kurang baik/memadai.

5. Membantu membimbing para santri untuk melampaui
proses dan fase perkembangan kepribadian secara teratur.’

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu usaha pembatasan
dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
ruang lingkup yang akan diteliti agar sasaran penelitian tidak
terlalu luas. Penetapan fokus penelitian dapat membantu dalam
mengatasi penyelidikan atau penelitian.® Berdasarkan dari latar
belakang yang telah diuraikan diatas, maka fokus dari
penelitian ini adalah  pada bimbingan kepribadian yang
dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam
Jakarta Utara.

" Hj. Noer Achyani, Pembina Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam, Pra
Survey 17 September 2022 pukul 10.00 WIB.

® Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern, (Yogyakarta :
Araska, 2018), 132



Adapun sub-fokus pada penelitian ini adalah :
1. Karakter anak di Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam
2. Kepribadian anak di Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam

3. Peraturan yang ada di Pondok Pesantren Roudhoh Al-
Aitam

Agar peneliti ini menjadi lebih terarah dan memiliki
fokus yang jelas, maka pembatasan masalah dalam peneliti ini
adalah bimbingan berbasis Al-Qur’an terhadap kepribadian
anak di Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam.

Alasan pembimbing memilih topik yang dikaji ini yaitu
guna dapat membantu dan menyelesaikan masalah para santri
dengan baik dan sempurna sehingga para santri dapat
menerapkan dan melaksanakan saran dan nasihat yang sudah
diberikan oleh pembimbing.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
penulis dapat merumuskan masalah yang akan menjadi acuan
dalam penelitian ini yaitu :

Bagaimana pelaksanaan bimbingan kepribadian anak berbasis
Al-Qur’an di Pondok Pesatren Roudhoh Al-Aitam Jakarta
Utara ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan bagi peneliti
untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan di Pondok Pesantren
Roudhoh Al-Aitam Jakarta Utara.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Menjadi media bagi penulis dalam mengamati antara teori
dalam disiplin keilmuan bimbingan konseling islam dan
kenyataan yang ada di tempat penelitian

2. Berbagi pengetahuan terkait layanan bimbingan di Pondok
Pesatren, sebagai media yang berperan dalam membentuk
kepribadian sehingga santri dapat mengaplikasikan nilai-
nilai Al-Qur’an dalam kehidupan nyata.

3. Memberikan pengalaman tersendiri bagi penulis baik dari
sisi sosial ataupun keagamaan yang ada di Pondok
Pesantren Roudhoh Al-Aitam Jakarta Utara.’

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam hal ini untuk mendukung suatu permasalahan
terhadap bahasan, penelitian berusaha melacak berbagai
literature atau penelitian terdahulu (prior research) yang masih
relevan terhadap suatu masalah yang terjadi obyek penelitian
saat ini. Selain itu yang menjadi syarat mutlak bahwa dalam
penelitian ilmiah menolak adanya plagiarisme atau mencotek
secara utuh hasil karya tulisan orang lain. Oleh karena itu untuk
memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat
diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan. Sehingga dalam hal ini maka tujuannya yaitu
untuk menegaskan penelitian, posisi penelitian dan sebagai
teori pendukung guna menyusun konsep berpikir dalam
penelitian.

Berdasarkan hasil dari eksplorasi terhadap penelitian-
penelitian terdahulu dan literature yang peneliti temui, maka
peneliti menemukan beberapa peneliti terdahulu yang relevan

® Sy. Hasyim Yahya, Pengurus Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam, pra
survey 17 september 2022 pukul 10.00 WIB.
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dengan penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan
pembahasan, peneliti ini masih sangat berbeda dengan peneliti
terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu sebagai
berikut :

1. Lestari, Mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN)
Alaudin Makassar dengan judul penelitian: “Efektifitas
Pelayanan Bimbingan Dan Konseling Terhadap Prestasi
Belajar Siswa di SMAN 5 Makassar”. Dengan hasil
penelitian mengungkapkan bahwa dengan adanya peran
bimbingan dan konseling di sekolah siswa sangat terbantu
dalam mengadapi masalah belajar. Dengan demikian
prestasi belajar siswa meningkat berkat peran serta
bimbingan dan konseling di sekolah tempat/lokasi
penelitian. Dengan berkesimpulan keberadaan pelayanan
bimbingan dan konseling sangat efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.'°

2. Skripsi dengan judul “Upaya Guru Bimbingan Dan
Konseling Dalam Pembentukan Kepribadian Siswa di SMP
N 1 sanden Bantul Yogyakarta, adalah karya Muftihatur
Rodliyah. Dalam penelitian ini dibahas untuk mengetahui
bagaimana uapaya guru bimbingan dan konseling dalam
membentuk kepribadian siswa di SMP sanden bantul
Yogyakarta dan juga untuk mengetahui factor pendukung
dan penghambat tersebut.*

3. Dwi Indah Lestari “Peran Bimbingan dan Konseling Dalam
Membentuk Kepribadian Muslim Siswa di SMP An-Nur
Bululawang Malang”.

Dalam penelitian dibahas mengenai pelaksanaan bimbingan
dalam membentuk kepribadian muslim siswa berjalan

Ohttp://SriLestaristory.blogspot.co.id/2010/8/efektifitaspelayananbimbingand
ankonselingterhadapprestasibelajarsiswadiSMAN-5-Makassar.html?m=1 diakses pada
tanggal 16 september 2022

1 Muftihatur Rodliyah, Upaya Guru Bimbingan Dan konseling Islam Dalam
Pembentukan Kepribadian Siswa Di SMPN 1 Sanden Bentul Yogyakarta, (Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ,2011)
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sesuai dengan matrik program tahunan program bimbingan
dan konseling, program semester dan program pelayanan
individu ataupun kelompok siswa.*?

Dengan begitu peran bimbingan dan konseling di
sekolah dalam membentuk kepribadian muslim siswa
secara terarah, kontinyu dan sistematis pada siswa
bertujuan untuk mengembangkan fitrah beragama sehingga
siswa menjadi termotivasi untuk menjalankan ajaran agama
islam.

Berdasarkan beberapa peneliti diatas, dapat
disimpulakan ada titik kesamaannya dan sedikit perbedaan
dengan peneliti kemukakan dalam skripsi ini. Penelitian
yang peneliti ulaskan dalam skripsi ini lebih focus
membahas mengenai bimbingan berbasis al-qur’an
terhadap  pembentukan  kepribadian anak  dengan
mengambil subjek anak di yayasan pondok pesantren yang
dilihat dari sisi psikologis, keagamaan dan sosialnya. Oleh
karena itu, penulis berkeyakinan bahwa skripsi yang
berjudul “Bimbingan Kepribadian Berbasis Al-Quran
Santri di Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam Jakarta
Utara™.

Adapun kesamaan dan perbedaan dalam kajian
penelitian ini diantaranya kesamaan yang pertama ialah :
membentuk  kepribadian para siswa atau  santri
menggunakan berbasis islamiah secara terarah dan juga
sama dalam suatu permasalahan Kemudia perbedaan mya
yaitu : menggunakan teori yang beda sehingga menyajikan
konseling yang sedikit beda.

2 Dwi Indah Lestari, Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa di SMP An-Nur Bululawang Malang, (Fakultas
Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015)
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H. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan fikiran secara seksama untuk mencapai tujuan
dalam penelitian.

Metode yang digunakan penulis adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci,
teknik analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generelisasi.®

1. Jenis dan sifat penelitian
a. Jenis penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini berbentuk
penelitian lapangan (field research), karena naturalistik
penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting).'*

Adapun dalam penelitian ini dapat dilihat dari
tujuan yang dilakukan peneliti dengan cara
pengambilan data dengan mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi
lingkungan yang berkaitan dengan kegiatan bimbingan
berbasis al-qur’an terhadap pembentukan kepribadian
anak di pondok pesantren roudhoh al-aitam Jakarta
utara.

b. Sifat penelitian

Penelititan ini  bersifat deskriptif yaitu
penelitian yang digunakan untuk menganalisis data

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, CV. Alfabeta,
Februari 2013), 15
“ibid. 14
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dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generlisasi.*

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran pelaksanaan layanan bimbingan dengan
memasukan nilai-nilai  AlQur’an yang kemudian
diaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam
kepribadianya tersebut.

2. Sumber data
a. Data primer

Pembimbing menghimpunnya dari narasumber
yang dapat memberikan informasi yaitu salah satu
pimpinan Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam dan 2
orang pembina, 3 orang pengawas, 1 orang pengurus
dan 3 santri Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam.

Data primer ini secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan riset. Santri kelas
5 Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam Jakarta Utara
berjumlah 35 santri.

Dalam penelitian ini, pemilihan informan
menggunakan teknik purposive Sampling. Teknik
purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri
terhadap sampel diantara populasi yang dipilih.
Penilaian itu diambil tentunya yang sesuai dengan topik
penelitian. hal ini dikarenakan sumber data yang sedikit
tersebut belum mampu memberikan data yang
memuaskan, maka mencari informan lain yang
digunakan sebagai sumber data. Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling karena menentukan sampel

15 ibid, 15
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sebuah penelitian yang memang memerlukan Kriteria-
kriteria tertentu agar sampel yang diambil sesuai
dengan tujuan penelitian. Pengambilan data primer ini
akan dilakukan melalui wawancara dengan pimpinan,
pengurus dan santri pondok pesantren Roudhoh Al-
Aitam Jakarta Utara.

Data sekunder

Teori data dan informan seperti buku-buku,
dokumen-dokumen, internet, dan media cetak.’® Data
sekunder ini ialah data atau informan yang diperoleh
secara tidak langsung dari objek penelitian bersifat
publik yang terdiri atas struktur organisasi, dokumen,
laporan-laporan, buku-buku, jurnal dan sumber data
lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

3. Pengumpulan data

a. Observasi

Menurut  Nasution dalam buku Sugiono
menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat berkerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui obervasi.

Teknik observasi yang penulis gunakan adalah
teknik observasi partisipasi moderate (moderate
participation)  dalam  observasi  ini  terdapat
keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam
dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data
ikut observasi partisipasi dalam beberapa kegiatan,
tetapi tidak semuanya. !’

16 |smail Suardi Wekke, dkk. Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:CV Adi

Karya Mandiri,2019),14

7 Sudarwan Danim, Metode Penelitian Untuk Ilmu-ilmu Perilaku, (Jakarta,

PT Bumi Aksara, September 2000),87
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan cara mengumpulkan data langsung dari obyek
penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja,
melainkan juga pencatatan. Kegunaan observasi ini
adalah untuk mencari data proses bimbingan berbasis
al-qur’an terhadap pembentukan kepribadian anak bagi
santri roudhoh al-aitam.

b. Wawancara

Menerut Esterberg dalam buku Sugiono
mendifinisikan wawancara sebagai berikut “wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu’*®

Teknik wawancara yang penulis gunakan
adalah teknik wawancara tak berstruktur (unstructured
interview) adalah wawancara yanag bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara Yyang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya.”

Teknik wawancara digunakan peneliti saat ini adalah
untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan proses
pelaksanaan layanan bimbingan yang dilakukan di Pondok
Pesatren Roudhoh  Al-Aitam dalam pembentukan
kepribadian santri.

c. Dokumentasi

Merupakan catatan suatu peristiwa yang sudah
berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,

%8 jbid, 310
1% Cholid Narkubo, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,(Jakarta, PT bumi
askara, 2015), 1
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d.

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar hidup,
seketsa dan lain-lain.*

Analisis data

Dalam analisis data kualitatif, menurut Bogdan
dalam buku Sugiono menyatakan bahwa ‘“analisa data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
dipahami, dan temuannya dan dapat diinformasikan
kepada orang lain.*

Ada tahap akhir dalam penelitian ini adalah
menarik  sebuah  kesimpulan  dimana  penulis
menggunakan cara berfikir induktif yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu atau hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan
data tersebut, selanjutnya dicarikan data sehingga data
tersebut dapat disimpulkan apakah hipotesis itu
diterima atau ditolak berdasarkan data yang
terkumpul.?

Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang telah di dapat yang berkaitan
dengan pelaksanaan bimbingan kepribadian berbasis al-
quran santri di Pondok Pesatren Roudhoh Al-Aitam
Jakarta Utara.

20 ipa;
ibid.14
2L samsul Munir Amir,Bimbingan Dam Konseling Islam, (Jakarta, Amzah,

September 2013), 120

22 ibid, 329
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Sistematika Penulisan

Bab I, pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab I, pada bab ini memuat uraian tentang landasan teori
yang terdiri dari bimbingan kepribadian berbasis al-quran
santri, fungsi bimbingan kepribadian , tujuan bimbingan
kepribadian yang diberikan santri, asas-asas bimbingan
kepribadian, materi bimbingan kepribadian yang diberikan
kepada anak, metode bimbingan kepribadian berbasis al-quran
santri.

Bab 111, merupakan temuan dan pembahasan penelitian yang
terdiri dari deskripsi objek penelitian seperti gambaran umum
objek (yayasan Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam) dan visi
— misi , sarana dan prasarana,

tujuan bimbingan , waktu dan metode , materi bimbingan serta
evaluasi dan hasil proses bimbingan.

Bab 1V, berisikan analisis penelitian yang meliputi data
yang telah dilakukan oleh peneliti yang fakta dan terarah
tentang proses bimbingan kepribadian berbasis al-quran santri
di yayasan Pondok Pesantren Roudhoh Al-Aitam Jakarta
Utara.

Bab V, berisikan penutup meliputi simpulan dan
rekomendasi berdasarkan hasil penelitian. %3

2 ibid, 334



BAB II
BIMBINGAN DAN KEPRIBADIAN BERABASIS
AL-QUR’AN

A. Bimbingan
1. Pengertian Bimbingan

Secara etimologis bimbingan berasal dari dari bahasa
Inggris “guidance dengan arti bantuan atau tuntunan. Ada
juga yang menerjemahkan kata“guidance” dengan arti
pertolongan. Berdasarkan tetapi tidak semua bantuan dan
tuntunan yang diberikan seseorang kepada orang lain
berarati bimbingan dalam arti bimbingan dan konseling.?*

Menurut Prayitno yang dimaksud dengan bimbingan
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar
orang Yyang dibimbingan dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri  dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan
dapat dikembangkan berdasarkan noram-norma yang
berlaku.

Adapun bimbingan di Pesantren adalah proses
pemberian bantuan kepada santri, dengan memperhatikan
santri itu sebagai individu dan makhluk sosial serta
memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan individu agar
santri itu dapat membuat maju seoptimal mungkin dalam
proeses perkembangannya dan agar ia dapat menolong
dirinya, menganalisis memecahkan masalah-masalahnya

24 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi), (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, Maret 2014), 16

19
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semua itu demi meamajukan kebahagian hidup, terutama
ditekankan pada kesejahteraan mental.

2. Tujuan Bimbingan

Menurut Prayitno Tujuan pemberian bimbingan terbagi
menjadi 2 tujuan umum dan tujuan khusus sebaai berikut :

a. Tujuan umum

Tujuan umum bimbingan adalah untuk membantu
individu dalam berkembang dengan optimal sesuai
dengan tahap perkembangan dan predisposisi dari
kemampuan dasar berkenaan dengan diri sendiri dan
lingkungannya.

b. Tujuan khusus

Adapun tujuan khusus bimbingan merupakan
penjabaran tujuan umum tersebut yang dikaitkan secara
langsung dengan permsalahan yang dialami oleh
individu yang  bersangkutan, sesuai  dengan
kompleksitas permasalahnya itu.”®

3. Fungsi Bimbingan

a. Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar
memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma
agama) secara dinamis dan konstruktif.

b. Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi
dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami
oleh konseli.

c. Pengembangan, vyaitu fungsi Konselor senantiasa
berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, yang memfasilitasi perkembangan siswa.

% Pprayitno , Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, PT Rineka
Cipta, Mei 2013), 114
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d. Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan
upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah
mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi,
sosial, belajar, maupun karir.

e. Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu
individu memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau
program studi, dan memantapkanpenguasaan karir atau
jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan
ciri-ciri kepribadian lainnya.

f. Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana
pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah dan staf,
konselor, dan guru untuk menyesuaikan program
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat,
kemampuan, dan kebutuhan siswa.

Penyesuain, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
dalam membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri
dengan diri dan lingkungannya secara dinamis dan
konstruktif.?®

4. Prinsip-prinsip Bimbingan

Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis
tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian
pelayanan  bantuan atau  bimbingan, baik  di
Sekolah/Madrasah maupun di luar Sekolah/Madrasah.
Prinsip-prinsip itu adalah:?’

a. Bimbingan diperuntukan bagi semua individu
(quidance is for all individuals) Prinsip ini berarti
bahwa bimbingan diberikan kepada semua konseli, baik
yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah.

% syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung, Oktober
2011) 16-17

27 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung, Oktober
2011) 13-18
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Bimbingan sebagai proses individuasi. Setiap konseli
bersifat unik (berbeda satu sama lainnya), dan melalui
bimbingan konseli dibantu untuk memaksimalkan
perkembangan keunikannya tersebut.

Bimbingan  merupakan  proses bantuan yang
menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena
bimbingan merupakan cara untuk membangun
pandangan yang positif terhadap diri sendiri,
memberikan dorongan, dan peluang untuk berkembang.

yang positif terhadap diri sendiri, memberikan
dorongan, dan peluang untuk berkembang.

Bimbingan merupakan usaha bersama. Bimbingan
bukan hanya tugas atau tanggung jawab konselor, tetapi
juga tugas guru-guru dan kepala Sekolah/Madrasah
sesuai dengan tugas dan peran masing-masing.

Pengambilan keputusan merupakan peranan untuk
memberikan informasi dan nasihat kepada konseli,
yang itu semua sangat penting baginya dalam
mengambil keputusan.

Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting
(adegan) kehidupan. Pemberian pelayanan bimbingan
tidak hanya berlangsung di Sekolah/Madrasah dan
masyarakat pada umumnya.

5. Bentuk Bimbingan

Bimbingan preventif

Bimbingan preventif adalah bimbingan yang diberikan

terutama dengan maksud mencegah atau menghidari
timbulnya masalah yang serius di massa yang akan
datang.?

2 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta, PT Raja Grafindo,

September, 2002), 74
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6. Langkah-langkah Pelaksanaan Bimbingan

Melakukan layanan bimbingan di sekolah hendaknya
perlu diketahui langkah-langkah dalam  memberikan
bimbingan pada sisiwa, terutama mereka yang mempunyai
masalah. Adapun langkah-langkah tersebut meliputi :

a. ldentifikasi masalah

Pada langkah ini hendaknya guru ketika ingin
mengenal kepribadian siswa maka hal yang perlu
diperhatikan adalah mengenal gejala-gejala yang
nampak dari prilaku siswa tersebut apabila siswa
menunjukan tingkah laku berbeda atau menyimpang
dari biasanya, gejala-gejala yang tampak kemudian di
analisis dan dievaluasi.?®

b. Pemberian bantuan

Setelah guru merencanakan pemberian bantuan,
maka dilanjutkan dengan merealisasikan langkah-
langkah alternatif bentuk bantuan berdasarkan masalah
dan latar belakang yang menjadi penyebabnya.
Langkah pemberian bantuan ini dilaksanakan dengan
berbagai jenis layanan bimbingan yang bisa di lakukan
pembimbing.

c. Evaluasi dan tindak lanjut

Setelah pembimbing dan klein melakukan beberapa
kali pertemuan, dan mengumpulkan data dari berbagai
individu maka langkah selanjutnya melakukan evaluasi
dan tindak lanjut. Evaluasi dapat dilakukan selama
proses pemberian bantuan berelangsung sampai pada
akhir pemberian bantuan.

2 Fenti Hikmawati , Bimbingan Konseling, (Jakarta, PT Raja Grafindo,
September, 2002) 28



24

B. Kepribadian Berbasis Al-Qur’an
1. Pengertian Kepribadian Qur’ani

Istilah qur’ani memiliki akar yang sama dengan
garinah  (indikator,  bukti,  petunjuk), garana
(menggabungkan), qar’u (menghimpun), dan qar’a
(membaca) yang secara bahasa berarti mengumpulkan
(jam’u) dan menghimpun (dhamm). Istilah qur’ani
kemudian dinisbatkan dengan salah satu kitab Allah
SWT, yaitu kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw, melalui malaikat Jibril AS yang
terkumpul dalam satu mushhaf diawali dengan surat
Al-Fatihah  dan diakhiri surat An-Nas yang
membacanya termasuk ibadah dan memiliki makna
tantangan bagi mereka yang mereka yang
mengingkarinya.®

Kepribadian berbasis Al-Qur’an adalah Prilaku individu
yang berdasarkan petunjuk nilai-nilai di dalam Al-Qur’an
yang didapat dari mentransformasikan isi kandungan Al-
Qur’an pada individu dan direalisasikan dalam kehidupan
nyata sebagaimana Allah SWT berfirman:

eiiall (g 3h 4 G YUES AUl

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa” (Al-Bagarah
Ayat 2).%

2. Bentuk-bentuk Kepribadian Qur’ani

kepribadian ~ Qur’ani  adalah  kepribadian  yang
melaksanakan sepenuh hati nilai-nilai Al-Qur’an, dalam 3
bentuk kepribaian yaitu :

% Abdul Mujiib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta, PT Raja
Grafindo, 2007), 222

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta, Pustaka
Alfatih , 10 Febuari 2009),
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a. [I’tigadiyyah yang berkaitan dengan nilai-nilai
keimanan, seperti percaya kepada Allah, malaikat,
rosul, kitab, hari akhir dan takdir, yang bertujuan untuk
menata kepercayaan individu.

b. Khulugiyyah, yang berkaitan dengan nilai-nilai etika,
yang bertujuan membersihkan diri dari prilaku rendah
dan menghiasi diri dengan prilaku terpuji seperti
amanah, shidiq, adil, memaafkan, tolong menolong,
kerja keras dan silaturahim.

Amaliyyah yang berkaitan dengan nilai-nilai tingkah
laku sehari-hari, baik yang berhubungan dengan Allah
Swt seperti ibadah wajib dan sunnah yang bertujuan
untuk  aktualisasi  nilai-nilai  ubudiyyah  dan
berhubungan dengan kerapihan, kebersiahan dan
kedisiplinan pada dir sesorang.*

3. Faktor Pembentukan Kepribadian

Al-Qur’an menjelaskan tentang manusia mulai dari
proses, karakter, dan tujuan penciptaan Nabi Adam
Alaihisalam sebagai manusia pertama. Begitu pula
proses penciptaan manusia dalam rahim seorang ibu
diungkap jelas oleh Al-Qur’an. Al-Qur’an juga
mengungkapkan bahwa manusia terlahir membawa
potensi, yaitu potensi ketagwaan atau ketaatan, serta
potensi kefasikan atau nafsu keburukan. Manusia
bukanlah seperti kertas bersih tanpa isi sebagaimana
John Locke. Namun manusia dibekali fitrah yang
dibawa seiring lahirnya manusia itu sendiri. Fitrah itu
adalah tauhid. Tauhid menjadi bekal bagi seluruh
keturunan Adam Alaihisalam, tanpa membedakan
rahim seorang ibu dari sisi keagamaanya.*

%2 |bid. 224-226
8 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta, PT
RajaGrafindo Persada, Oktober 2012), 22



26

Dengan adanya potensi kefasikan dan ketakwaan yang
ada pada manusia akan menimbulkan perubahan dan
perkembangan pada pribadi manusia atau tingkah lakunya.
Pembentukan yang terjadi pada kepribadian itu tidak dapat
terjadi dengan sendririnya atau tanpa proses, melainkan
adanya faktor yang mempengaruhi terbentuknya
kerpibadian tersebut dalam pandangan psikologi islam ada
2 faktor yang mempengaruhi terbentuknya kepribadian
yaitu :

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat pada diri
manusia itu sendiri yaitu seperti :

1) Fitrah Al-Munazzalah

Fitrah Al-Munazzalah adalah sesuatu yang dimiliki
manusia itu sendiri yang mencangkup seperangkat
potensi, disposisi dan karakter unik.

Potensi itu paling tidak mencangkup keimanan,
ketauhidan, keislaman, keselamatan, keikhlasan,
kesucian, kecendrungan menerima kebenaran dan
kebaikan, dan sifat-sifat baik lainya.

Semua potensi itu tidak diturunkan orang tua,
melainkan diberikan oleh Allah SWT. sejak dia
alam perjanjian (mitsq).

Proses pemberian potensi-potensi itu melalui
striktur rohani. Oleh sebab itu, struktur ruhani
disebut juga sebagai fitrah al-munazzalah (yang
diturunkan). Jadi secara potensial, kondisi kejiwaan
manusia tidak netral, apalagi kosong seperti kerts
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putih, tapi secara aktual kepribadian manusia sangat
tergantung pada realisasi dirinya. 3

2) Hereditas

Herditas adalah totalitas sifat-sifat karakteristik
yang dibawa atau dipindahkan dari orang tua ke
anak keturunannya. Faktor ini bisa menjadi salah
satu faktor perkembangan. Hal itu, diisyaratkan
dalam hadits Nabi bahwa pemilihan dilihat dari
empat segi yaitu harta, keturunan, kecantikan dan
agama. Kemudian Nabi menganjurkan kepada
umatnya untuk memilih agamanya agar kelak
rumah tangganya menjadi bahagia dan selamat.
Hadits ini menunjukan pentingnya faktor heriditas
dalam perkembangan anak, sehingga jauh-jauh
sebelumnya ia telah memilh garis keturunan yang
baik, agar anaknya nanti memiliki bawaan yang
baik pula.®

3) Kecerdasan spiritual

Dalam diri manusia terdapat berbagai kebutuhan
fisik yang harus dipenuhi demi kelangsungan hidup
dirinya. Namun selain itu manusia juga memiliki
kebuthan ruhaninya yang tercerminkan dalam
kerinduan spiritualnya untuk mengenal Allah,
beriman kepada-Nya, menyembahNya dan memuji
kepada-Nya terkadang diantara kedua kebutuhan ini
terjadi konflik.

Akibatnya dalam diri manusia terdapat konflik
psikis antara kedua kebutuhan tersebut. Hal
ini,Allah isyaratkan dalam firmannya :

% Netty Hartati, Islam dan Psikologi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2005), him 179.
% 1bid.180
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R U R W S FU T HPR S SO AT
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Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih
mengutamakan kehidupan dunia, Maka
Sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). dan
Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa
nafsunya,. Maka Sesungguhnya syurgalah tempat

tinggal(nya).

\ .
\

Khendak-Nya pula Allah telah menetapkan
bahwa cara manusia menyelesaikan konflik ini
merupakan ujian mendasar yang diciptakan Allah
bagi manusia dalam kehidupan ini. Oleh karena itu
sesorang yang mampu menjadikan dirinya takut
kepada Tuhan-Nya dan menahan diri dari keinginan
hawa nafsuya. Maka itu menjadikan syurga sebagai
balasan atas kepribadian yang ada pada dirinya.

b. Faktor eksternal

Dalam psikologi Islam mengakui adanya peranan
lingkungan baik itu lingkungan keluarga sosial
masyarakat ataupun pertemanan terhadap penentuan
perkembangan kepribadian. Seperti dalam lingkungan
keluarga Nabi Muhammad Saw bersabda “setiap anak
dilahirkan berdasarkan fitrahnya, maka kedua orang
tuanya lah yang menjadikan Yahudi, Majusi dan
Nasrani” (HR. Muslim). Hal ini lah yang menjadikan
orang tua harus memahami hakikat dan peran mereka
sebagai orang tua dalam membesarkan anak,
membekali diri dengan ilmu tentang pengasuhan yang
tepat, pengetahuan yag dijalani anak, dan ilmu
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perkmebangan anak sehinggan tidak salh salah dalam
menerapkan suatu bentuk pola pendidikan terutam
dalam pembentukan kepribadian anak.*®

c. Faktor eksternal

Dalam psikologi Islam mengakui adanya peranan
lingkungan baik itu lingkungan keluarga sosial
masyarakat ataupun pertemanan terhadap penentuan
perkembangan kepribadian. Seperti dalam lingkungan
keluarga Nabi Muhammad Saw bersabda “setiap anak
dilahirkan berdasarkan fitrahnya, maka kedua orang
tuanya lah yang menjadikan Yahudi, Majusi dan
Nasrani” (HR. Muslim). Hal ini lah yang menjadikan
orang tua harus memahami hakikat dan peran mereka
sebagai orang tua dalam membesarkan anak,
membekali diri dengan ilmu tentang pengasuhan yang
tepat, pengetahuan yag dijalani anak, dan ilmu
perkmebangan anak sehinggan tidak salh salah dalam
menerapkan suatu bentuk pola pendidikan terutam
dalam pembentukan kepribadian anak.*’

4. Fungsi Al-qur’an dalam Membentuk Kepribadian
Qur’ani

Fungsi Al-Qur’an tak lepas dari masalah pokok
kehidupan dan masyarakat menurut Islam, terletak pada
hubungan manusia dengan hidayah (petunjuk llahi)
sebagaimana firman Allah dalam AlQur’an surat Al-
Bagarah ayat 2 yaitu :

o ¢

Criiall (3 4 b 5 Y Ll
Artinya Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa.

% Netty Hartati, Islam dan Psikologi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2005) 180

37 Netty Hartati, Islam dan Psikologi, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2005) 180
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Fungsi Al-Qur’an sebgai petunjuk agar presepsi yang
tepat tentang kenyataan dan untuk menjalani
kehidupanya baik secara pribadi dan berkelompok
melalui penerapan nilai-nilai seperti, kedisiplinan,
sopan santun, tanggung jawab, kebersihan,pemaaf,
rendah hati, tidak boros dan prnsip- prinsip keimanan,
kebenaran dan ketakwaan dalam kehidupan yang akan
melahirkan keserasian jiwa dan kepribadian manusia
itu sendiri.*®

Adapun menurut Abdul Mujib terdapat lima cara untuk

transinternalisasi kepribadian quran yaitu :

a. Tahsin at-tilawah; memperbaiki bacaan sesuai dengan

kaidah ilmu Tajwid dan ilmu Qira’ah, sebab bacaan Al-
Qu’ran yang tartil, dan indah dan disertai suara merdu
dapat menggetarkan syaraf dan hati nurani individu
yang paling dalam, sebagaimana Umar Bin Khatab
masuk islam karena mendengarkan bacaan indah
adiknya.

al-tahfidz; merupakan seluruh atau sebagian ayat-ayat
atau surat-surat dalam Al-Qur’an terutama surat yang
wajib dalam sholat, seperti surat AlFatihah. Dengan
menghafal surat Al-Fatihah, dan surat atau ayat lain,
maka keutuhan kepribadian Qur’ani tetap terjaga dan
kandungannya dapat diiplementasikan ke mana dan di
mana saja ia berada.

at-Tafsir; menafsirakan dan menjelaskan isi kandungan
Al-Qur’an yang dimulai dengan kepahaman terjemah
ayat. Upaya tafsir diperlukan untuk memperjelas dan
perluasaan  diri  (extension the self) dalam

% Nashir Budiman, Inti Sari Ajaran Islam Al-Qur'an, (Jakarta, CV

Rajawali,Juli 1987), 5
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melaksanakan kepribadian Qur’ani. pada aspek ini
diperlukan ulumul AlQur’an agar tidak terjadi salah
tafsir dalam memahami kandungannya.

d. al-amal; mengaplikasikan nilai-nilai Qur’ani dalam
kehidupan sehari-hari, dengan cara ini inividu menajadi
baik, selamat dan bahagia di dunia maupun di akhirat.
Dalam konteks ini, diperlukan sosok suri tauladan
(uswah al-hasanah) yang secara utuh kepribadian
Qur’ani, sebab dengan melihat kepribadianya sangat
mempermudah individu untuk menirunya. Sosok yang
dimaksud hadits Aisyah riwayat Ahma, adalah Nabi
Muhammad karena kepribadian beliau adalah
kepribadian Qur’ani (kana khuluquhu Al-Qur’an, (HR.
Ahmad).

e. Ad-Da’wah; menyebarluaskan atau mendakwahkan
ajaran-ajaran AlQur’an kepada masyarakat luas,
sehingga disekitar kita tumbuh dan berkembang
masyarakat Qur’ani. seluruh sisitem kehidupan
berhaluan pada Al-Qur’an, baik dalam aspek ideologi,
ekonomi, politik, sosial, seni, budaya, dan
sebagainya.®

5. Pembentukan kepribadian berbasis Al-Qur’an

Bimbingan kepribadian yang menjadikan nilai-nilai Al-
Qur’an  sebagai dasar yang  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi santri agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil,
pandai baca tulis Al-Qur’an, berakhlak mulia, mengerti dan
memahami serta mengamalkan kandungan Al-Qur’an
dengan cara mengupas masalah Al-Qur’an dalam makna;
membaca (tilawah), memahami (tadabbur), menghafal
(tahfizh) dan mengamalkan serta mengajarkan atau
memeliharanya melalui berbagai unsur yang terkandung

% |bid. 228-229
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dalam Al-Qur’an yang terlihat dalam sikap dan aktivitas
peserta didik di mana pun dia berada.

Hal ini mengingatkan umat Islam, terutama
kalangan pendidik, bahwa mu allim (guru) memegang
peranan penting dalam memberikan bimbingan dalam
pembentukan kepribadian yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah
SWT, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia paripurna (insan
kamil).*

Pelaksanaan bimbingan ini dapat dilakukan dengan
model-model bimbingan kepribadian yang terdapat di
dalam Al-Qur’an seperti :

a. Model perintah (imperative)

Perintah dalam bimbingan kepribadian merupakan
sistem bimbingan yang dapat memberikan kemampuan
sesorang untuk memimpin kehidupanya sesuai dengan
ajaran islam, khususnya yang terkait dengan amal-amal
atau perbuatan melakukan perintah. Model perintah ini
sangat baik digunakan pada bimbingan membentuk
kepribadian yang taat.

b. Model larangan

Model larangan adalah bentuk pembatasan, artinya
dalam memberikan bimbingan memiliki pembatas-
pembatas yang jelas dan tidak memberikan kebebasan
mutlak pada pelaku pembimbing, peserta didiknya atau
kurikulumnya.

“0 Rosniati Hakim,” Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan

Berbasis AlQur’an”. Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 1 No. 2 ( 2 Juni 2014), 129
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Model targhib (motivasi)

Dalam hal ini model targhib ini mendorong untuk
menghadirakan  perasaan penuh rindu  kepada
sesuatuyang diinginkan atau sesuatu yang dijanjikan
sebagai reward karena melakukan perintah.

Model kisah

Kisah merupakan Model bimbingan yang banyak
dijumpai dalam Al-Qur’an. Bahkan kisah-kisah dalam
Al-Qur’an sudah menjadi kisah-kisah popuer dalam
pendidikan. Kisah yang diungkapkan dalam Al-Qur’an
ini  mengiringi berbagai aspek pendidikan yang
dibutuhkan manusia. Di antaranya adalah aspek
kepribadian.

Model dialog

Model dialog seperti tanya jawab ini juga banyak
digunakan Nabi Muhamaad Saw saat menjelaskan
tetntang berbagai hal, sperti tentang ghibah
disampaikan oleh Abu Hurairoh bahwa Rasulullah
bersabda, “ tahukah kamu apa itu ghibah ? lalu para
sahabat menjawab “Allah dan Rasul-Nya tentu lebih
mengetahuinya” kemudian Rasulullah menyampaikan
sabda sebagai jawaban dari pertanyaan, ‘“engkau
menwbut tentang saudaramu yang ia tidak sukai,”
sahabat bertanya, “bagaimana bila yang dibicarakan itu
memang kenyataannya?” jika kamu menyebut suatu
kenyataan, maka itu adalah ghibah, dan bila bukan
kenyataan yang kamu bicarakan, maka engkau telah
berdusta” (HR Muslim).

Model pembiasaan

Islam sangat memperhatikan aspek penerapan rutin
ilmu dan Islam. Bahkan Islam mencela orang yang
tidak memperaktikkan ilmu pengtahuannya dalam
bentuk nyata. Proses bimbingan yang terkait dengan
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perilaku ataupun sikap tanpa diikuti dan didukung
praktik dan pembiasaan pada diri, maka pendidik itu
hanya menjadi angan-angan belaka karena pembiasaan
dalam proses bimbingan sangat dibutuhkan.

Model teladan

Salah satu aspek terpenting dalam mewujudkan
integrasi iman, ilmu, dan kepribadian adalah dengan
adanya figur utama yang menunjang hal tersebut.
Dialah sang pendidik yang menjadi sentral pendidikan.
Sehingga bia dikatakan bahwa model teladan
merupakan aspek terpenting dari proses pendidikan.**

* Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta, PT

RajaGrafindo 2 Maret 2014), 99-140
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